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ABSTRACT
The research is motivated by a problem that lisn&ti optimal role of ethics on employee
motivation in performing the tasks that have narbas expected community . The purpose of
this study to determine the role of the Ethics €ffof Education Employee Motivation
Pelalawan . To determine the factors that influesroployee motivation Role of Ethics of the
Education Department Pelalawan .

The benefits of research for the author to addéostock of knowledge in applying knowledge
that has been acquired in college in the real wgrkiorld . While the practical benefits as a
source of information about the role of the Ethi@@8ice of Education employee motivation
Pelalawan As a further benefit of the scientifictengl to increase knowledge or can be an
additional intake of knowledge about the role af &thics Department of Education employee
motivation Pelalawan . Role of Ethics Against Enygle Motivation includes three things: Trust
Worthy , Responsibility , Honesty . The populatannd the respondents in this study is the Head
of Department , Head of Public and Civil Servidemployees , and Visitors ( users of services)
at the Department of Education Pelalawan .

For teknil Snowball sampling using sampling . Sesrand types of data namely primary and
secondary data . Data collection techniques inchikervation , interviews , literature study .

Keywords : Ethics , Motivation , Employee

PENDAHULUAN
Dewasa ini perilaku individu maupun kelompok dalasetiap segi kehidupan
memberikan pengaruh bagi keadaan di sekitarnydanb@erorganisasi khususnya organisasi
pemerintah, hal ini menjadi hal yang sangat penkagena ini merupakan bekal dasar yang
harus dimiliki oleh seorang individu saat beraddalam suatu lingkungan.Selain itu, hal ini pun
menjadi sangat penting karena menyangkut kehidobpagsa dan warga negara.



Manusia adalah makhluk sosial yang hidup dan kegdadoya selalu bersinggungan
dengan manusia lain. Setiap individu memiliki sdah kebiasaan yang berbeda. Oleh sebab itu,
seseorang harus pandai menempatkan diri dalam Ugdmdsosial agar tidak menyakiti dan
merugikan orang lain. Hal inilah yang melatarbetajtgpentingnya etika dalam kehidupan.

Kedudukan etika dalam kehidupan manusia menemeaipdt yang penting, sebagai
individu maupun masyarakat tergantung bagaiman&areta. Apabiala etkanya baik,
sejahteralah lahir bathinnya. Bila etikanya rusakaklah etikanya.

Seseorang yang beretika buruk menjadi sorotan bagamanya, contoh melanggar
norma — norma yang belaku dikehidupan, penuh desidain- sifat tercela, tidak melaksanakan
kewajiban yang seharusnya dikerjakan secara ohjektika yang demikian ini menyebabkan
kerusakan susunan sistem lingkungan, sama halmgadenggota tubuh kena penyakit.

Untuk membangkitkan moralitas pegawai dalam berosgai maka peran etika yang
memiliki pengaruh kuat dalam lingkungan pemerintaparlu dimanfaatkan untuk kepentingan
berorganisasi.

Keberadaan etika sangat berpotensi tinggi untukgaramkan dan memotivasi pegawai
dalam mengemban tugas dan profesinya.Untuk termgganoralitas pegawai yang baik, maka
pegawai dituntut memiliki Sumber Daya Manusia (SDWgng berkualitas, yang mampu
melaksanakan tugas sesuai dengan beban tugasipanganh.

Etika dimaksudkan untuk menentukan sampai sebgagpapegawai memiliki dorongan untuk
melaksanakan beban kerja sesuai dengan prinsipnsipretika dan moral. Latar belakang
budaya, pendidikan, pengalaman, dan karakter ihdiddalah sebagian faktor — faktor yang
memengaruhi tingkat moralitas seseorang.

Setiap perilaku manusia ditentukan oleh nilai lkainfang dianut serta prinsip — prinsip
moral yang dipegangnya. Dengan demikian, etikaetudiri merupakan suatu sistem nilai dasar
bagi dorongan atau kecenderungan bertindak.

Mengenai faktor faktor yang mempengaruhi etikh Ghazali mengambil semboyan
dari tasawuf yang benar dan terkenal. Adapun makisud semboyan yang benar ialah agar
manusia sejauh kesanggupan yang benar meniru periamgai dan sifat — sifat yang benar dan
yang disukai Tuhan, yaitu sabar, jujur, takwa, zjhikhlas, bersyukur, menjalankan segala
perintahnya dan menjauhi segala larangannya.

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi etika @ieanya adalah :

1. Sifat manusia. Sifat manusia tidak bisa ditinggalk#éaupun dihilangkan. Sifat manusia
terbagi menjadi beberapa bagian diantaranya ad#kthbaik dan sifat buruk. Sifat baik
ini sangatlah penting dan bajib bagi manusia udtijaga dan dilestarikan.

2. Norma — norma etika. Norma etika tidak bisa disahglan mempunyai hubungan erat
dengan perilaku baik dengan praktik kehidupan sehdrari motivasi yang kuat dan
terpenting bagi perilaku norma etika adalah agama.

3. Aturan — aturan agama. Setiap agama mengandung sjsan etika yang menjadi
pegangan bagi perilaku para penganutnya. Ajaraiiaberbaik sedikit berbeda, tetapi
secara menyeluruh perbedaan tidak terlalu besar.

4. Fenomena kesadaran etika. Fenomenologi ini termafsldtor — faktor yang
mempengaruhi etika. Gejala apa yang kelihatan isefaincul dalam kesadaran etika
seseorang.



Etika dapat dipakai dalam arti perilaku baik — Wrboleh tidak boleh, suka tidak suka,
senang tidak senang, etika semacam ini baru dagabila perilaku etis asas — asas dan nilai —
nilai yang terkandung menjadi ukuran baik — burekasa umum, diterima masyarakat disuatu
tempat, menjadi persetujuan bersama dan dilaksarmaama.

Tujuan etika bukan hanya mengetahui teori, tetapmpengaruhi dan mendorong atau
motivasi untuk berkehendak, supaya membentuk higwg, menghasilkan kebaikan dan
memberi faidah kepada sesama manusia.

Sedangkan motivasiMorgan (dalam Soemanto, 1987)mengemukakan bahwa
motivasi bertalian dengan tiga hal yang sekaligesupakan aspek- aspek dari motivasi. Ketiga
hal tersebut adalah: keadaan yang mendorong tingkalimotivating states)tingkah laku yang
di dorong oleh keadaan terselfuiotivated behavior)dan tujuan dari pada tingkah laku tersebut
(goals or ends of such behavior)

Etika menyelidiki segala perbuatan manusia, mekataphak tnggung jawab, baik-buruk,
sah-batal tetpai bukanlah semua perbuatan itu dhlpati hukum seperti ini, karena perbuatan
manusia itu ada yang timbul bukan karena kehendkak,dengan kehendak. Inilah yang dapat
diberi hukum baik-buruk, sah-batal. Demikian jug@ala perbuatan yang timbul tiada dengan
kehendak tetapi dapat diikhtiarkan penjagaannya.

Dengan adanya etika seorang pegawai dapat terdatangtermotivasi untuk mengerjakan
beban kerja sesuai dengan prinsip — prinsip nilkag/ang diterapkan pada dirinya. Jadi jelaslah
bahwa peran utama dari etika adalah sebagai mativat

Berkaitan dengan hal tersebut diatas, pegawai parapa pada Dinas Pendidikan Kabupaten
Pelalawan merupakan pegawai yang sering melakukmggaran yang tidak sesuai dengan
norma — norma dalam kehidupan masyarakat.

Dari hasil pengamatan, ditemukan Pegawai sebagéube

1. Kurangnya ketulusan atau kecepat tanggapan pegBwais Pendidikan Kabupaten
Pelalawan dalam memberikan pelayanan.

2. Kurangnya tanggung jawab pegawai atas beban karng diberikan. Dari pengaduan
seorang nara sumber, 1) seorang pegawai janji mgimyelesaikan hasil laporan bulanan
dalam waktu satu minggu, tetapi kenyataannya diaidannya tugas tersebut dalam
waktu dua minggu; 2) Ketepatan dalam pelayanany@akasus pelayanan yang molor
atau lambat); 3) Pelemparan tanggung jawab (bamadyarakat pengguna jasa merasa
dirugikan baik, waktu, biaya, dan tenaga); 4) Maetgri kepentingan publik (masih ada
pegawai yang mementingkan kepentingan pribaditddalu tunduk dengan apa yang
diperintahkan pimpinan).

METODE

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif d@ngendekatan kualitatif, yang
menjelaskan mengenai Peranan Etika terhadap Motivegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Pelalawan. Sementara itu, yang dijadikéorman dalam penelitian ini adalah
pegawai yang bertugas pada Dinas Pendidikan Kadupatlalawan,juga masyarakat pengguna
jasa Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten RelalaDalam penelitian ini Peneliti
menggunakan metodmowball sampling.

Dalam analisis data, Peneliti menganalisa berbagéormasi yang didapatkan
menggunakan teknik trianggulasi data, yaitu mehgggkan data yang didapatkan dari
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber datg gadah ada, seperti menbandingkan



antara hasil wawancara dengan informasi wawancang lain, hasil wawancara dengan teori,
hasil wawancara dengan penelitian terdahulu, damthahkan dengan data dan keterangan yang
mendukung dalam menjelaskan hasil penelitian urkelkudian dianalisa secara deskriptif
kualitatif , dan dalam menganalisa menggunakan deetdeskriptif untuk menggambarkan
secara utuh mengenai Peranan Etika terhadap MbotRegawai pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Pelalawan.

HASIL
Peranan Etika terhadap Motivasi Pegawai pada DinaPendidikan
kabupaten Pelalawan

Dalam suatu organisasi baik instansi pemerintah pomauswasta Keberadaan etika sangat
berpotensi tinggi untuk mengarahkan dan memotivasgawai dalam mengemban tugas dan
profesinya. Untuk tercapainya moralitas pegawaigybaik, maka pegawai dituntut memiliki
Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, yanmpuamelaksanakan tugas sesuai dengan
beban tugas yang diberikan. Sehubungan dengarmnsabtit diatas Pegawai Dinas Pendidikan
Kabupaten Pelalawan sangat mengharap akan pekanagar memotivasi kerja pegawai yang
berada pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawan.

Dalam melaksanakan setiap kegiatan haruslah dit@kan sesuai dengan norma yang
berlaku pada lingkungan sekitar, setiap instansii paemerlukan pegawai yang memiliki etitut
baik.dengan adanya etika yang baik sangat berpoterggi untuk mendorong motivasi
seseorang. Maka dari itu peneliti dapat menyajikiata — data yang dipeoleh dari hasil
penelitian. Dalam peranan etika terhadap Motivasgawvai Dinas Pendidikan Kabupaten
pelalawan.

Untuk mengukur Peranan Etika terhadap MotivasiaReg pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Pelalawan penulis menggunakan indikagua dengan kerangka berfikir yaknia

1. Layak dipercaya

Kepercayaan adalah kemauan seseorang untuk bertpagauorang lain dimana kita
memiliki keyakinan padanya. Kepercayaan merupakamdiei mental yang didasarkan oleh
situasi seseorang dan konteks sosialnya. Ketikeosasg mengambil suatu keputusan, ia akan
lebih memilih keputusan berdasarkan pilihan daaingr orang yang lebih dapat ia percaya dari
pada yang kurang dipercay@ioorman, 1993). Percaya disini dimaknai dari sisi kepribadian
dan kinerjanya. Ada yang terpercaya sekaligus janga bagus.Hal ini meliputi :

1. Ketulusan

Yang sangat penting untuk dimiliki dalam melakul@kerjaan dengan sepenuh hati
adalah ketulusan. Jika seseorang tidak bisa tidlesrdmelakukan pekerjaan, sebaiknya tidak
melakukan pekerjaan tersebut dan mencari pekelg@miyang bisa lakukan dengan ketulusan.
Ketulusan membuat seseorang mampu bertahan terhéeapagai kritik pedas dan
mengubahnya menjadi masukan bermanfaat. Ketulusga membuat seseorang mampu
menghadapi berbagai kendala dan kegagalan dan tbremgga menjadi pelajaran menuju
sukses. Jadi, pastikan dalam tiap pekerjaan, lelakukannya dengan tulus.



berikut kutipan wawancara dan penggalian informasieliti dengan pengunjung Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan :

“kalau dilihat dari pelayanannya pegawai yang bgkepada dinas pendidikan ini ngga

tulus ya, bias kita lihat dari sikapnya dalam melaykita itu sudah menjadi jawaban

tulus tidaknya seseorang dalam melakukan pekerjgnwWawancara Sina dengan

pengunjung pada Dinas

Pendidikan Pelalawan. 10

September 2013.

“Tulus tidaknya seseorang dalam melalukan pekeamga kita tidak tau, soalnya yang

dapat mengetahui tulus tidaknya seseorang hanyaydirsendiri dan Tuhan”

Wawancara dengan Julizar

(Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawari)0

September 2013.

“mengenai ketulusan, sulit dinilai ygang saya ketahui pegawai yang bertugas pada

Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawan setiap dibeekerjaan meraka selalu

mengerjakan meski terkadang tidak tepat pada waktuapi kalu mengenai tulus

tidaknya pegawai dalam melakukan pekerjaan itu. Baimkepada pribadi masing —

masing”.

Wawancara dengan

Drs.T.S.Nurdiman (Kasubag

Umum dan Kepegawaian

Kabupaten Pelalawan).10

September 2013.

“ketulusan seseorang itu tudak bisa diukur, karekegtulusan merupakan hal yang
abstrak tidak dapat kita nilaikalau kamu ingin mengetahui ketulusan pegawai yang
bertugas pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawamu bisa lihat sendiri Pegawai
dalam memberikan pelayanan kepada masyarakat yargbmtuhkan jasa pada Dinas
ini. Intinya Yang sangat penting untuk dimilikilaa melakukan pekerjaan dengan
sepenuh hati adalah ketulusan. Jika kita tidak Higas dalam melakukan pekerjaan,
sebaiknya kita tidak melakukan pekerjaan tersebuatmencari pekerjaan lain yang bisa
kita lakukan dengan ketulusan. Ketulusan membuia kiampu bertahan terhadap
berbagai kritik pedas dan mengubahnya menjadi nmasulermanfaat.Ketulusan juga
membuat kita mampu menghadapi berbagai kendalakégagalan dan mengubahnya
menjadi pelajaran menuju sukses.Jadi, pastikan rdaldiap pekerjaan, kita
melakukannya dengan tulus’'Wawancara dengan MD.Rizal.S.Pd,M.Pd (Kepala
Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawan).10 Septemb&013.

Dari hasil wawancara dan penggalian informasi deiberapa informan, khususnya
wawancara yang dilakukan dengan pengunjung padasCiPendidikan Kabupaten Pelalawan,
yang menyatakan kurangnya ketulusan pegawai dalamberikan pelayanan. Dari hasil
wawancara menunjukkan pegawai pada Dinas Pendid{lednupaten Pelalawan kurang tulus
dalam melayani masyarakat dan dalam menjalankashyg.

Banyaknya suara yang kurang menyenangkan dari datanmasyarakat yang
memerlukan pelayanan adalah salah satu wujud miataketidaktulusan aparatur pemerintah
dalam memberikan layanan kepada masyarakat. Merdeaglari, bahwa tingkat kepuasaan



masyarakat dalam menerima sangat relatif. Maksiasilipelayanan yang dimaksudkan disini

adalah pelayanan yang dilakukan tanpa pamrih.fatipglayanan tersebut hanya berlandaskan
panggilan tugas semata (tanpa mengharapkan sesabfigai akibat dari pelayanan yang

dimaksud).

2. integritas dalam bekerja

Integritas merupakan suatu konsistensi dan ketegylang tak tergoyahkan dalam
menjunjung tinggi nilai-nilai luhur dan keyaking®edangkan integritas dalam bekerja
merupakan suatu konsep yang menunjuk konsistetaiaatindakan dengan nilai dan prinsip.
Dalam etika,integritas diartikan sebagai kejujulan kebenaran dari tindakan seseorang

. berikut kutipan wawancara dan penggalian inforpeseliti dengan pengunjung Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan :

“Kalau mengenai integritas pegawai dalam menjalamkagasnya, pegawai memang

terkadang dalam menjalankan tugasnya ada sebagpe&gawai yang tidak konsisten,

misalkan saja dalam penyampaian hasil laporan meereébagian kurang tepat waktu.

Ada juga pada waktu jam kerja, ada sebagian yangimggalkan meja kerja sehingga

pada saat masyarakat atau pengguna jasa membutulikiak dapat terlayani”.

Wawancara

dengan Drs.T.S.Nurdiman

(Kasubag Umum dan

Kepegawaian Kabupaten

Pelalawan).10 September 2013.

Dari hasil wawancara dengan Kepala Sub Bagian UniamKepegawain menunjukkan
pegawai yang bertugas pada Dinas Pendidikan kadug2¢lalawan kurang integritas dalam
bekerja. Pentingnya seorang pegawai memiliki intzgmdalam bekerja, karemategritas adalah
sebuah nilai yang selalu menjadi dasar untuk menj&ejujuran nilai-nilai lainnya. Bila integritas
pribadi lemah atau bocor dalam karakter pribadikandapat dipastikan nilai-nilai seperti kejujuran,
keterbukaantanggung jawab, ketekunan, kerajinan, keberanikeaterusterangan, kepercayaan,
kesetiaan, kearifan, dan profesionalisme, pastktakan berfungsi seperti seharusnya

3. pelayanan tidak pilih kasih
berikut kutipan wawancara dan penggalian informasieliti dengan pengunjung Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan :
“kalau mengenai pilih kasih ngga pilih kasih saggga tau juga. Tapi memang ada
bedanya kalau kita punya keluarga yang kerja dikanhi (Dinas Pendidikan) cepat
dikerjakannya”. Wawancara Sina dengan pengunjung pada Dinas Pendidin
Pelalawan. 10 September 2013.
“bisa dikatakan pilih kasih ya, kalau saya bandiagksaya sendiri yang ngga punya
kerabat yang bekerja disini dengan orang yang pukgsabat kerja dikantor ini,
pelayanannya lebih cepat ditanggapi kalau punyaakat yang kerja dikantor ini
sedangkan seperti saya yang ngga punya keluargai g menunggu seperti sekarang
ini”. Wawancara Sina dengan pengunjung pada Dinas Pendi&n Pelalawan. 10
September 2013.
Berdasarkan hasil wawancara dan penggalian inforrpasgunjung pada Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan dapat diketahui dapelayanan pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Pelalawan dapat disimpulkan pegawai pat#s Pendidikan Kabupaten Pelalawan



dalam pemberian pelayan masih ada mebeda - bedatkan pilih kasih. Pegawai Lebih
mendahulukan pelayanan kepada keluarganya.

2.Tanggung jawab

Arti tanggung jawab disini adalah memikul semua &évan dan beban pekerjaan sesuai
dengan batas-batas yang ada di job diskripsi. (pé&@@yawan wajib bekerja sesuai tanggung
jawab, dan tidak melewati batas-batas tanggunghay@ag ada. Sebab, bila karyawan bekerja
melampaui tanggung jawab, maka karyawan terselsti glgan melanggar internal control dan
etika bisnis perusahaan. Jadi, setiap karyawarshmatuh dan bekerja sesuai dengan apa yang
diberikan oleh perusahaan, sebatas tugas dan tamg@wab yang diperbolehkan oleh
perusahaan. meliputi :

1. bertanggung jawab atas pekerjaan yang diberikan

selanjutnya penggalian informasi dengan Ketua Sagidd Umum dan Kepegawaian

mengenai tanggung jawab pegawai dalam memikul bledga :
“kalau dibilang tidak bertanggungjawab, pegawartamggungjawab hanya saja
mereka terkadang lalai akan tugasnya, ya kalaurliogas hari ini dan minta
diselesaiakan besok ada sebagian pegawai menykdesgia lusa bahkan lima hari lagi
baru diselesaikan”Wawancara dengan Drs. T.S.Nurdiman (Kasubag Umum da
Kepegawaian Kabupaten Pelalawan).10 September 2013.

Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa pegawai padas Pendidikan Kabupaten
Pelalawan kurang bertanggung jawab atas beban kang telah diberikan. Tanggung jawab
dapat diartikan memikul semua kewajiban dan bglekerjaan sesuai dengan batas-batas yang
ada di job diskripsi. Setiap karyawan wajib bekesgguai tanggung jawab, dan tidak melewati
batas-batas tanggung jawab yang ada.

2. memberi pelayanan sesuai kebutuhan

penulis menjabarkan maksud dari memberikan pelayasesuai dengan kebutuhan
adalah memberikan pelayanan sesuai kebutuhan ra&ayabDengan tujuan tidak melebih —
lebihkan dan mengurangi pelayanan pada masyaraka@ ynembutuhkan. Dengan adanya
pemberian pelayanan sesuai dengan kebutuhan saigaiapkan adanya kepuasan dari
masyarakat itu sendiri.

3. membuat laporan atas hasil pekerjaan
Dari hasil penelitian, penulis melakukan wawanaodaa penggalian informasi dengan
bagian kepegawaian Dinas Pendidikan Kabupatena®edal Adapun isi dari wawancara adalah
sebagai berikut:
“ya itu tadi kalau masalah tugas, pegawai selalungerjakannya, tetapi ketepatan
waktu yang pengumpulan tugas yang tidak tepat pealdtunya”. Wawancara dengan
Drs. T.S.Nurdiman (Kasubag Umum dan Kepegawaian Kabpaten Pelalawan).10
September 2013.

Dari hasil wawancara menjelaskan bahwa pegawai pagias Pendidikan Kabupaten
Pelalawan kurang bertanggung jawab atas beban ¥amng telah diberikan meskipun pegawai
telah menyelesaikan hasil laporan tetapi ketepsmndaengumpulan pegawai tidak tepat pada



waktu yang telah ditentukan, hal tersebut samayhaliengan kurang bertanggung jawab dalam
memikul semua kewajiban dan beban pekerjaan semrgan batas-batas yang ada di job
diskripsi. Setiap karyawan wajib bekerja sesuaggamg jawab, dan tidak melewati batas-batas
tanggung jawab yang ada.

3.Kejujuran/keadilan
Kejujuran sangat menentukan kesuksesan hidup sesed?angertian kejujuranyang
paling sederhana adalah tidak berbohong.kejujueanilan disini dimaknai sebagai
kejujuran/keadilan dalam melaksanakan pekerjaahinHaneliputi :
1. jujur melaksanakan pekerjaan

kejujuran merupakan salah satu kunci keberhasieseasang untuk mendapatkan
kepercayaan dari orang lain. orang telah memilikas jujur dan adil, maka ia akan selalu
bersikap dan berkata jujur di dalam kehidupannyaigdnari terutama dalam menjalankan
pekerjaan yang menuntut adanya sikap kejujurann§gh ia akan mudah mendapat percayaan
dari orang lain dalam memjalankan tugas tertenéusiBap adil pun tak kalah pentingnya karena
lebih menyangkut hubungan antara orang yang satgagieyang lainnya, terutama dalam hal
hubungan antara pimpinanan dalam mengatur masyayakataupun bawahannya dala bekerja.
Setiap orang dituntut untuk dapat bersikap adituydidak membeda-bedakan atau berbuat
semena-mena terhadap orang lain. Karena apakla&gat berbuat jujur dan adil kepada orang
lainnya maka kita dihormati oleh orang lain.

Berikut adalah hasil wawancara dan penggalian nmési dengan Kepala Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan:

“Mengenai kejujuran tidak jauh beda dengan yang Watanyakan mengeai ketulusa
hanya saja yang menjadi pembeda, kalau orang tjdpk lambat laun akan ketahuan
juga tetapi kalau ketulusan menurut saya sepertbandalau moodnya orang itu lagi
baik dia akan mengerjakan pekerjaannya dengan sépéati tapi jika moodnya tidak
lagi baik ya itu tadi dia akan mengerjakan pekerjaasal-asalan saja bahkan akan
menimbulkan orang yang berada disekitar kita merasesinggung’. Wawancara
dengan Drs. T.S.Nurdiman (Kasubag Umum dan Kepegavian Kabupaten
Pelalawan).10 September 2013.

Dari hasil penggalian informasi melalui teknik wawara, penulis dapat menyimpukan
bahwa pegawai yang bertugas pada Dinas Pendidikbagéaten Pelalawan masih ada pegawai
yang tidak jujur dalam menjalankan beban kerjanya.

2. jujur dalam ucapan,perbuatan dan tingkah laku

Jujur dalam ucapan, perbuatan dan tingkah laku pagan hal yang sangat penting
ditanamkan oleh seorang pegawai. karena dengannam@kan sifat tersebut, pegawai akan
dipercaya oleh pimpinan, masyarakat dan dapat tieracitra pegawai itu sendiri.

3. tidak pilih kasih dalam pemberian pekerjaan



wawancara dan penggalian informasi dengan PegawssDPendidikan Kabupaten
Pelalawan:

“Menurut saya atasan tidak pilih kasih dalam pemaerdalam tugas sesuai dengan
tingkat pendidikan dan dan pengalaman pegawainyggaN ada masalah dalam
pembagian tugas”Wawancara dengan Sirajjudin (Pegawai pada Dinas RFelidikan
Kabupaten Pelalawan) 10 September 2013.

“Kami sebagai atasan, dalam pembagian tugas Indghalkami sesuaikan dengan
tingkat pendidikan pegawaiKarena kalau tidak kami sesuaikan dengan tingkat
pendidikan dan pengalaman kerja pegawai sebelumygdiisa kacau pula Dinas ini”.
Wawancara dengan Drs. T.S.Nurdiman (Kasubag

Umum dan Kepegawaian

Kabupaten Pelalawan).10

September 2013.

Dari hasil wawancara dan penggalian informasi ddp@tahui mengenai

pembagian beban kerja pada Dinas Pendidikan Kabuop#&elalawan tidak ada
permasalah sesuai dengan tingkat

pendidikan yang bertugas pada Dinas Pendidikan paba Pelalawan.

A. FAKTOR — FAKTOR YANG MEMPENGARUHI PERANAN ETIKA
TERHADAP MOTIVASI
PEGAWAI PADA DINAS PENDIDIKAN KABUPATEN PELALAWAN

Setiap organisasi bertanggungjawab untuk berusabBagembangkansuatu perilaku
organisasi yang mencerminkan kejujuran dan etikagg&omunikasikan sehingga dapat
dijadikan pegangan oleh seluruhpegawai.etika tetsedrus memiliki akar dan memiliki nilai-
nilai luhur yangmenjadi dasar bagi etika pengelosatu organisasi atau suatu instansi.

Pada era sekarang ini, waktu menjadi komoditas Yyeamgarga, karena itu etika Sangat
diperlukan bagi setiap

individu.Namun pada kenyataannya tidak semua pegdastansi

pemerintahmemiliki etos kerja yang baik bagi instggemerintah.Masalah kepegawaian
merupakan masalah yang luas dan banyakseginya.

Motivasi yang dapat memacu semangat kerja jugapa&an salah

satufaktor yang tidak kalah penting dalam mempargar kemajuan dan
keberhasilansebuah organisasi.Pengertian semaagatita sendiri adalah besar kecilnyausaha
yang diberikan dari pihak-pihak tertentu untuk méwasi dalammelaksanakan tugas-tugasnya.

Unsur-unsur yang terdapat dalam motivasi termasskat rekan kerja, sarana fisik,
kebijaksanaan dan peraturan organisasi dan laigagty@.MenurutSumarni dan Suprihatno
(1998: 203) berpendapat bahwasecara garis besar manusia dm dpkerusahaan perlu
mempertahankankelangsungan hidupnya, untuk berkemlalan memperoleh keuntungan.
Untukmencapai hal itu, maka dibutuhkan motivasi semangat kerja dalam menjalankanproses
kinerja.

Adapun faktor — faktor yang mempengaruhi etikantdieanya adalah :



1. Sifat manusia.

Sifat manusia tidak bisa ditinggalkan ataupun difgkan. Sifat manusia terbagi menjadi
beberapa bagian diantaranya adalah sifat baik fl@nbsiruk. Sifat baik ini sangatlah penting
dan bajib bagi manusia untuk dijaga dan dilestarika

Berikut adalah hasil wawancara dan penggaliannmési dari beberapa informan :

“Jelas Sifat manusia sangat mempengaruhi etika @esg untuk melakukan

pekerjaanya apalagi pengaruhnya etika terhadap vasii sangat erat sekali. Seseorang

yang beretika baik akan menjalankan pekerjaannylagde baik pula sebaliknya juga
jika seseorang yang beretika tidak baikVawancara dengan MD.Rizal,S.PD,M.Pd

(Kepala Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawan) 10 $&mber 2013.

“Tentu. Sifat manusia sangat berpengaruh terhadap etikee@@ng dalam aktivitasnya

sehari — hari untuk melakukan hal — hal yang p@isitWawancara dengan Lismanita

(Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabupaten Pelalawari)0 September 2013.

Dari hasil wawancara dapat disimpulkan, bahwa sifanusia sangat mempengaruhi
faktor — faktor peranan etika.

2. Norma — norma etika.

Norma etika tidak bisa disangkal dan mempunyai hgho erat dengan perilaku baik

dengan praktik kehidupan sehari — hari motivasigylamat dan terpenting bagi perilaku

norma etika adalah agama.

Berikut hasil wawancara dan penggalian informasi:

“Norma — Norma etika sangat berpengaruh kuat tedgadnotivasi seseorang dalam

menjalankan aktivitas sehari — hari. Seseorang yatitutnya buruk bisa dipastikan

hidupnya ngga terarah”"Wawancara dengan Eva Novita Sari (Pegawai pada Disa

Pendidikan Kabupaten Pelalawan) 10 September 2013.

Norma — norma etika berpengaruh terhadap peranka tetrhadap motivasi pegawai
karena norma etika merupakan nilai-nilai, tata dadup yang baik, aturan hidup yang baik,
Etika dan moralitas berisikan nilai dan norma-norkumkret yang menjadi pedoman dan
pegangan hidup manusia dalam seluruh kehidupaimyaerkaitan dengan dengan perintah dan
larangan langsung yang bersifat konkret. Maka,aetdbih normatif dan karena itu lebih
mengikat setiap pribadi manusia.Etika mempunyagpgran yang jauh lebih luas dari moralitas

3. Pemberian motivasi dari atasan

Menurut Lysen (1960:81)sejarah manusia dari abad ke abad membuktikan ébahw
kehidupan setiap kelompok sosial tidak terlepas manusia besar yang memimpinnya. Tanpa
ada pemimpin tidak akan ada organisasi dan perkegalpa sosial. Disamping itu tujuan
organisasi akan sulit dicapai apabila orang-oraampybekerja dalam organisasi tersebut tidak
mau menggali potensi yang ada dalam dirinya unéldefja semaksimal mungkin.

Oleh karena itu dibutuhkan pegawai yang mempunyai dan sikap membangun dan
aktif, seperti daya tanggap yang tinggi, inisiatén kreatif serta kepekaan beradaptasi yang
kesemuanya ini dapat digunakan sebagai sarana omemikgkatkan prestasi kerja.

Salah satu tugas yang dilaksanakan oleh seoranignpemdalam memberikan dorongan
atau motivasi pada bawahannya. Menufatontz & O’Donnel (1968:614) kepemimpinan
adalah kemampuan yang dimiliki oleh seorang pemimyituk mendorong bawahan atau
pengikut untuk bekerja dengan penuh semangat akken.

Keberhasilan atau kegagalan yang dialami oleh sabdgsar organisasi ditentukan oleh
kualitas kepemimpinan yang dimiliki orang-orang gatgiserahi tugas memimpin organisasi
tersebut.



Sukses tidaknya suatu perusahaan tergantung darankglan pemimpin dalam
memberikan motivasi kerja pada karyawannya untukgekla perusahaan yang dipimpinnya
(Swasto, 1996:64).

Berikut hasil wawancara dan penggalian Informasi:

“Pada Dinas ini ada saat — saatnya pembemberianivast dari pimpinan kepada

bawahan dengan tujuan agar pegawai yang bertugas f@izinas Pendidikan Kabupaten

Pelalawan semangat dalam menjalankan beban tugag yhberikan. Sesekali dari

pimpinan memberikan hadiah kepada pada pegawai y&mgangat dalam bekerja. Ya

itu semua kembali kepada pribadi masing — masiragj dtasan udah memberikan
motivasi tapi masih ada juga pegawai yang malasstamdalam bekerja’"Wawancara

dengan MD.Rizal,S.Pd,M.Pd (Ketua Dinas Pendidikan &bupaten Pelalawan) 10

September 2013.

“Ada pimpinan memberikan motivasi, bahkan pembehadiah agar sengangat dalam

mengerjakan beban tugasnyapi tau lah namanya juga manusia semangat ya pas b

diberikan motivasi aja, lepas beberapa hari ya nggamangat lagi’ Wawncara dengan

Rio Kurniawan,SE (Pegawai pada Dinas Pendidikan Kabpaten Pelalawan) 10

September 2013

Dari hasil wawancara dan penggalian informasi ditean pengakuan dari salah seorang
pegawai dimana pimpinan pada Dinas Pendidikan katbaPelalawan pada saaat — saat tertentu
pimpinan memberikan motivasi kepada pegawai yangubpes pada Dinas Pendidikan
Kabupaten Pelalawan. Tetapi motivasi yang diberikampinan kepada pegawai Dinas
Pendidikan Kabupaten Pelalawan belum sepenuhnya

diaplikasikan pada saat pegawai menjalankan tugasny

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan draikan pada bab sebelumnya
mengenai “Peranan Etika Terhadap Motivasi PegavealaPDinas Pendidikan Kabupaten
Pelalawan”, maka diperoleh kesimpulan dari indikgtang peneliti gunakan untuk mengetahui
bagaimana Peranan Etika terhadap Motivasi PegaweisCPendidikan Kabupaten Pelalawan
dalam menjalankan tugasnya adalah sebagai berikut :

1. Kurangnya ketulusan atau kecepat tanggapan pegBwais Pendidikan Kabupaten
Pelalawan dalam memberikan pelayanan.

Kurangnya tanggung jawab pegawai atas beban karg diberikan. Dari pengaduan

seorang nara sumber, 1) seorang pegawai janji mgimyelesaikan hasil laporan bulanan

dalam waktu satu minggu, tetapi kenyataannya diaidannya tugas tersebut dalam

waktu dua minggu; 2) Ketepatan dalam pelayanany@akasus pelayanan yang molor

atau lambat); 3) Pelemparan tanggung jawab (bamadyarakat pengguna jasa merasa
dirugikan baik, waktu, biaya, dan tenaga); 4) Metari kepentingan publik (masih ada

pegawai yang mementingkan kepentingan pribaditddalu tunduk dengan apa yang

diperintahkan pimpinan).

2. Dari hasil penelitian yang dilakukan, peneliti mendkan faktor — faktor yang
mempengaruhi peranan etika terhadap motivasi pegaadga Dinas Pendidikanyaitu
sebagai berikut :

a. Sifat manusia

b. Norma - norma etika

c. Pemberian motivasi.
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